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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahui kemampuan penalaran siswa pada
kelas eksperimen setelah terapkan model generative multi-representation learning berbantuan modul
pada materi ciri-ciri makhluk hidup siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pontianak. 2) Untuk mengetahui
kemampuan penalaran siswa pada kelas kontrol setelah terapkan model pembelajaran
demonstrasi/ceramah berbantuan modul pada materi ciri-ciri makhluk hidup siswa kelas VIl SMP Negeri
13 Pontianak. 3) Untuk mengetahui kemampuan penalaran siswa mana yang lebih baik antara kelas
eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen dan dengan bentuk quasi experimental designs. Penelitian ini menggunakan
rancangan Posttest Only Kontrol Group Designs. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 13 Pontianak berjumlah 32 orang siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) kemampuan penalaran siswa pada kelas eksperimen
setelah terapkan model generative multi-representation learning berbantuan modul pada materi ciri-ciri
makhluk hidup siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pontianak adalah dengan rerata sebesar 98,66 dengan
kategori sangat baik; 2) kemampuan penalaran siswa pada kelas kontrol setelah terapkan model ceramah
berbantuan modul pada materi ciri-ciri makhluk hidup siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pontianak dengan
rerata sebesar 88,33 dengan kategori sangat baik; 3) terdapat perbedaan signifikan kemampuan penalaran
setelah diberikan model pembelajaran generative multi-representation learning berbantuan modul pada
materi ciri-ciri makhluk hidup siswa kelas VIl SMP Negeri 13 Pontianak terhadap kemampuan penalaran
siswa.

Kata kunci: Generative Multi-Representation Learning (GMRL), Kemampuan Penalaran
ABSTRACT

The objectives of this study were to: 1) To find out the reasoning abilities of students in the
experimental class after applying the module-assisted generative multi-representation learning model on
material characteristics of living things for class VII students of SMP Negeri 13 Pontianak. 2) To find out
the reasoning abilities of students in the control class after applying the demonstration/lecture learning
model assisted by the module on the material characteristics of living things for class VII students of SMP
Negeri 13 Pontianak. 3) To find out which students' reasoning abilities are better between the
experimental class and the control class students.

The research method used in this study is a quantitative method with the type of experimental
research and with the form of quasi-experimental designs. This research uses a Posttest Only Control
Group Designs design. The population in this study was 32 students in class VII of SMP Negeri 13
Pontianak.

The results of this study indicate that, 1) the reasoning abilities of students in the experimental
class after applying the module-assisted generative multi-representation learning model on material
characteristics of living things for class VII students of SMP Negeri 13 Pontianak is with a mean of 98.66
with a very good category; 2) the reasoning abilities of students in the control class after applying the
module-assisted lecture model to material characteristics of living things for class VII students of SMP
Negeri 13 Pontianak with an average of 88.33 in the very good category; 3) there is a significant
difference in reasoning abilities after being given a module-assisted generative multi-representation
learning model on material characteristics of living things for class VII students of SMP Negeri 13
Pontianak on students' reasoning abilities.

Keywords: Generative Multi-Representation Learning (GMRL), Reasoning Ability
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bidang penting bagi pembangunan nasional. Reformasi
pendidikan terutama ditunjukan untuk meningkatkan proses penyelenggaraan pendidikan
agar siswa dapat beradaptasi dengan perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi
dan komunikasi yang juga menuntut masyarakat pada dunia pendidikan juga ikut
berkembang (Salirawati, 2018).

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan adalah proses belajar yang
lemah, Siswa sangat tidak terstimulasi untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Proses pembelajaran di kelas diarahkan dalam kemampuan anak dalam mengingat
berbagai informasi tanpa memahami informasi tersebut untuk menghubungkanya dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Jika seseorang dapat menunjukkan perubahan, mereka
dianggap telah belajar sesuatu pada perilaku (Febri dan Dalyanto, 2016). Maka dari itu
perlu dilakukan upaya untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah melalui
pembelajaran yang diberikan di sekolah.

Berdasarkan pernyataan tersebut sebagai upaya untuk mencapai kemajuan dalam
bidang pendidikan harus diimbangi dengan proses pembelajaran yang menerapkan
kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu antara pendidik dengan siswa. Keterlibatan
antara kedua belah pihak dalam proses pembelajaran bertujuan untuk menyampaikan
pesan berupa pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), sikap, dan nilai-nilai
positif (afektif). Perantara diperlukan untuk mencapai nilai dan penyebaran pengetahuan.
(Abi dkk, 2020).

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan dalam menganalisis situasi baru,
menggeneralisasikan, menjelaskan ide, memberikan alasan yang tepat dan membuat
kesimpulan (Akuba dkk, 202). Kemampuan penalaran harus diterapkan menggunakan
model pembelajaran yang tepat, supaya dapat memancing peserta didik dalam menalar.
Satu diantaranya yaitu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik ialah model
Generative Multi-Representation Learning.

Siti dkk (2020) mengungkapkan bahwa memilih model pembelajaran yang tepat
Salah satu bentuk model pembelajaran konstruktivis adalah model generatif. Menurut
konstruktivis, belajar adalah perubahan konseptual yang dapat berupa pengkonstruksian
ide-ide yang sudah ada sebelumnya. Menurut mereka, ketika siswa masuk ke kelas untuk

belajar, mereka tidak harus memiliki kepala kosong yang penuh dengan berbagai macam
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pengetahuan yang diberikan oleh guru. Mereka telah membawa pengetahuan awal tentang
konsep yang akan dipelajari (Ishak, 2017).

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Pembelajaran
generative dan multi-representasi menciptakan model belajar Generative Multi-
Representation (Habibi et al., 2019). Model pembelajaran GMRL merupakan suatu variasi
model pembelajaran konseptual yang dapat menerapkankan ide yang sudah ada
sebelumnya. Model pembelajaran GMRL berfungsi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa pada materi yang diajarkan melalui model GMRL.

Model ini mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran, memberikan mereka kesempatan untuk memikirkan kembali apa yang
mereka pelajari dan menggunakan apa yang mereka pelajari untuk menciptakan
pengetahuan baru. yang diperkenalkan oleh M. Habibi, Darhim, dan Turmudi (Maharani,
2020).

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“Penerapan Model Generative Multi-Representation Learning Berbantuan Modul
Terhadap Kemampuan Penalaran Pada Materi Ciri-Ciri Makhluk Hidup Siswa Kelas VII
SMP Negeri 13 Pontianak™.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan sarana menawarkan
kesempatan kepada siswa secara individu atau kelompok untuk diinstruksikan melakukan
suatu prosedur atau eksperimen (Hastuti dan Hidayati 2018:26). Tujuan dari penggunaan
metode ini adalah agar siswa mampu mengungkap dan memecahkan masalahnya sendiri
dengan melakukan eksperimen sendiri. Metode penelitian ini membagi dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental
designs (eksperimen semu). Quasi experimental design adalah penelitian yang mendekati
eksperimen sungguhan (Sugiyono 2017: 114). Karena penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji
hipotesis dari hubungan sebab-akibat. Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun kelas kontrol tidak bisa berfungsi sepenuhnya

dalam mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 April Tahun 2023 di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 13 Pontianak. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
yaitu cluster random sampling. Kelas VII B sebagai sebagai kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan metode GMRL berbantuan modul, sedangkan VII D sebagai kelas
kontrol diberi perlakuan dengan metode ceramah. Terdapat dua (2) kelas yang dijadikan
sebagai sampel penelitian yakni kelas B sebagai kelas eksperimen dan kelas D sebagai
kelas kontrol. Adapun total sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 64 orang.

Hasil perolehan data diperoleh dari hasil jawaban pada kemampuan penalaran
berupa soal essay. Adapun soal essay diberikan setelah sampel diberikan metode
pengajaran berupa metode ceramah dan metode GMRL berbantuan modul. Hasil jawaban
akan dioleh dan diberi skor sesuai dengan masing-masing jawaban, jika menjawab benar
dan sesuai dengan referensi maka diberi skor 2, jika menjawab namun tidak tepat dan
tidak sesuai dengan referensi diberi skor 1 dan jika tidak menjawab maka diberi skor 0.
Berikut ini adalah tabel nilai pra observasi yang diperoleh siswa.

Dari hasil perhitungan, nilai rata-rata pada kelompok kontrol adalah sebesar 88,33.
Sedangkan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen adalah sebesar 98,66. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pada kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pada kelompok kontrol. Berdasarkan
pengelompokkan pada rumus standar deviasi, maka di dapatkan hasil pengelompokkannya

yaitu dapat di lihat pada tabel dibawah ini .

Tabel 4.1
Rata-rata Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Keterangan Nilai | Kontrol Eksperimen
Tertinggi 100 100
Terendah 60 90
Rata-Rata Nilai 88,33 98,66
Standar Deviasi 12,74 3,50

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.1 dapat diketahui hasil peroleh nilai berdasarkan
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Nilai rata-rata pada kelompok kontrol adalah
sebesar 88,33. Sedangkan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen adalah sebesar 98,66.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pada kelompok

eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pada kelompok kontrol.
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Diagram 4.1
Rata-rata Kemampuan Penalaran Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

96

94.66
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94
93
92
91
90
89 88.33
88
87
86
85
kelas kontrol kelas eksperimen

Berdasarkan analisis data tersebut menunjukan rata-rata kemampuan penalaran
keseluruhan siswa kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
pada materi ciri-ciri makhluk hidup adalah sebesar 88,33. Sedangkan kemampuan
penalaran rata-rata pada keseluruhan siswa kelas eksperimen dengan menggunakan
metode GMRL adalah sebesar 98,66.

Diagram 4.2
Rata-rata Kemampuan Penalaran Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Hm kontrol ® eksperimen
100 100
]_I_il il
indikator 1 indikator 2 indikator 3 indikator 4 indikator 5 indikator 6

100 96 96 96
81 83

Berdasarkan analisis data tersebut menunjukan rata-rata kemampuan penalaran
keseluruhan pada siswa kelas eksperimen dengan nilai tertinggi sebesar 100. Adapun,
indikator tertinggi adalah pada indikator kedua dengan nilai rata-rata pada kelas

eksperimen sebesar 100 dan kelas kontrol sebesar 90.
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SIMPULAN
Berdasarkan pengelolahan data dan pembahasan secara umum dapat disimpulkan
bahwa hasil kemampuan penalaran siswa kelas eksperimen menggunakan model GMRL
yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan pada siswa kelas kontrol menggunakan metode
ceramah. Adapun kesimpulan secara khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
ini:

1. Kemampuan penalaran siswa pada kelas eksperimen setelah terapkan model generative
multi-representation learning berbantuan modul pada materi ciri-ciri makhluk hidup
siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pontianak adalah dengan rerata sebesar 98,66 dengan
kategori sangat baik.

2. Kemampuan penalaran siswa pada kelas kontrol setelah terapkan metode ceramah
berbantuan modul pada materi ciri-ciri makhluk hidup siswa kelas VII SMP Negeri 13
Pontianak dengan rerata sebesar 88,33 dengan kategori sangat baik.

3. Terdapat perbedaan signifikan kemampuan penalaran setelah diberikan model
pembelajaran generative multi-representation learning berbantuan modul pada materi
ciri-ciri makhluk hidup siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pontianak dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 berpengaruh terhadap kemampuan penalaran siswa.
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